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ABSTRAK 

Menuntut ilmu dan memiliki pengetahuan sangat penting bagi semua 

manusia. Melalui menuntut ilmu, seseorang akan memperoleh pengetahuan. 

Dengan Menuntut seseorang menjadi berwawasan luas. Dan melalui pembelajaran, 

seseorang dapat membedakan antara baik dan buruk, benar dan salah, dapat 

dilakukan dan tidak mungkin. Di dalam menuntut ilmu terdapat sesuatu yang amat 

penting yang perlu diketengahkan, yaitu adab menuntut ilmu. Untuk mengkaji 

Tentang Adab Menuntut Ilmu sesuai Tafsir Ayat Al-Quran dan Hadits Nabi SAW., 

beberapa masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana adab/etika menuntut ilmu dalam perspektif Al-Quran dan Hadits?, 2) 

Apa saja adab/etika menuntut ilmu dalam perspektif ayat-ayat Al-Quran dan 

hadist?. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam upaya 

memberikan pemahaman mengenai kewajiban belajar dan pentingnya memiliki 

ilmu pengetahuan, berdasarkan yang terdapat dalam kitab suci pedoman umat 

Muslim yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah.  

 

Kata Kunci: Tafsir Tarbawi, Adab, Menuntut Ilmu 

 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Menuntut ilmu dan memiliki pengetahuan sangat penting bagi semua 

manusia. Melalui menuntut ilmu, seseorang akan memperoleh pengetahuan. 

Dengan Menuntut seseorang menjadi berwawasan luas. Dan melalui pembelajaran, 

seseorang dapat membedakan antara baik dan buruk, benar dan salah, dapat 

dilakukan dan tidak mungkin. Di dalam menuntut ilmu terdapat sesuatu yang amat 

penting yang perlu diketengahkan, yaitu adab menuntut ilmu. Adab menuntut 
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ilmu ini adalah sangat penting untuk menjamin kualitas ilmu yang dipelajarinya. 

Karena antara menuntut ilmu yang berkesan ialah dengan keridhaan dari  gurunya. 

Adab-adab ilmu bukan seperti adab-adab yang lainnya dari segi membuahkan 

hasil, namun ia memiliki tatacaranya yang tersendiri yang mesti diketahui oleh 

penuntut-penuntutnya dan dijadikan pakaiannya sepanjang hayatnya. Inilah hiasan 

sejati yang tidak boleh lekang dan ditinggal selama-lamanya.  

Untuk mengkaji  Tentang Adab Dalam Menuntut Ilmu sesuai Tafsir Ayat 

Al-Quran dan Hadits Nabi SAW., beberapa masalah yang dapat dirumuskan pada 

penelitian ini adalah: 1) Bagaimana adab/etika menuntut ilmu dalam perspektif 

Al-Quran dan Hadits?, 2) Apa saja adab/etika menuntut ilmu dalam perspektif 

ayat-ayat Al-Quran dan hadist?. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan  

sumbangan  dalam  upaya  memberikan  pemahaman mengenai adab/etika 

menuntut ilmu, berdasarkan yang terdapat dalam kitab suci pedoman umat 

Muslim yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah.  Hal ini ditujukan tidak  hanya  untuk  

umat  Muslim  saja  melainkan  dapat  diambil manfaat secara keseluruhan oleh 

masyarakat luas. 

 

B. METODE 

Metode yang digunakan adalah kajian pustaka atau studi kepustakaan 

yaitu berisi teori-teori yang relevan dengan masalah-masalah yang akan dibahas. 

Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan teori yang digunakan 

berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang 

dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi untuk 

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian (Wiratna, 

2014:57). 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Konsep Adab Menuntut Ilmu 

Secara etimologi al-adab (adab) memiliki arti yaitu bentuk kesopanan 

dan etika berinteraksi yang baik dengan sesorang atau antar pihak lain. Adab 

dalam pandangan syariat islam bukanlah perkara remeh. Bahkan merupakan 
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salah satu inti dari ajaran pendidikan agama islam. Adab memiliki arti 

kesopanan, keramahan, dan kehalusan dalam budi pekerti, menerapkan 

sesuatu pada tempatnya. Dapat disimpulkan bahwa tataran etimologi adab 

berarti suatu etika atau kesopanan dan bermakna sebagai aturan tingkah laku 

praktis yang dipandang menentukan kesempurnaan proses pendidikan. Adab 

adalah tata aturan interaksi antara aspek yang terlihat dalam lingkup 

pendidikan.
1
 

Namun dapat disimpulkan bahwa adab merujuk pada aspek secara 

material berbeda namun mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk memiliki 

suatu kesempurnaan. Pertama, merujuk kepada tingkah laku praktis terkait 

moralitas profesi (guru, murid, kuasa hukum, sekretaris dan lain sebagainya). 

Sedangkan kedua, merujuk pada dimensi intelektual khususnya kemampuan 

berkomunikasi yang baik dan benar. 

Dari definisi diatas secara terminology dapat didefinisikan bahwa adab 

dapat dimaknai sebagai budi pekerti yang baik, perilaku yang terpuji, jiwa 

akhlak yang terdidik, kedisiplinan untuk menjadi orang yang beradab, moral 

atau moralitas, watak, nilai etika dan karakter serta teknis praktis yang dapat 

dimaknaisebagai tata karma dan sopan santun. Karena adab merujuk pada 

pengenalan dan pengakuan atas tempat kedudukan dan keadaan yang tepat 

dalam kehidupan sehari- hari. 

Menurut Al-Attas adab adalah suatu konsep yang pada hakikatnya 

merupakan inti dari pada proses pendidikan islam. Adab adalah sebuah 

metode dalam stuktur konsepnya membimbing beberaapa unsur dalam diri 

manusia, seperti pengetahuan ('ilm), amal, pengajaran (ta'lim) dan pendidikan 

yang terbaik („tarbiyah). Sejalan dengan ajaran islam salah satu yang menjadi 

unsur penting yaitu : aqidah, ibadah, adab, dan muammalah, ini semua tidak 

bisa dipisahkan, apabila salah satu dilupakan maka akan menjadi ketimpangan 

dalam perkara urusan dunia terlebih diakhirat. Hal ini sebagaimana di 

gambarkan dalam firman Allah SWT : (Al-Furqan:63) 

                                                                 
1
 Rahendra maya, “Karekter (adab) guru dan murid”. Dalam jurnal Edukasi Islam, Vol. 

06 No. 12, 2017.h, 25 
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ا سَهٰمًب  ُْ نَ قبَنُ ُْ هُ ٍِ ارَِا خَبطبٍََمُُ انْجٰ ََّ وبً  ُْ نَ عَهىَ الْْسَْضِ ٌَ ُْ ٌْهَ ٌمَْشُ حْمٰهِ انَّزِ عِببَدُ انشَّ ََٖٙ 

“Adapun Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah yang 

berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh 

menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka 

mengucapkan, (Salam)” 

 

Pada dalil di atas menunjukan penting nya adab bagi manusia oleh 

karena itu, hendaknya kita selalu memanifestasikan hal tersebut agar kita 

mendapatkan kedudukan yang mulia dihadapan Allah SWT dan rasulnya serta 

kepada manusia. Dan penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa betapa penting 

nya adab bagi manusia dalam islam. Selain itu pentingnya adab bagi manusia 

karena adab menuntun manusia kepada tingkah laku yangbaik dan 

menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk.Serta dapat mengatur, 

mengarahkan manusia kepada fitrahnya yaitu menyembah dan taat kepada 

Allah SWT. Dengan adab yang benar niscaya manusia dapat menyelamatkan 

dirinya dari pikiran-pikiran dan perbuatan yang keliru dan menyesatkan. 

Adab menuntut ilmu adalah aturan-aturan bagaimana cara berinteraksi 

antara murid dan guru dalam proses pembelajaran, sehingga terjadi pola 

harmonis antara dirinya dengan para guru, maupun dengan ilmu dan sumber 

ilmu itu sendiri. Adab menuntut ilmu menurut Syekh Nawawi al-Bantani 

adalah cara bagaimana untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat dengan 

meniatkan menuntut ilmu itu untuk mencari ridho Allah karena menurut 

pandangan Syekh Nawawi al-Bantani sumber ilmu itu adalah Allah, manusia 

hanya berusaha dengan segala potensi yang dimiliki, oleh karena itu untuk 

mendapatkan kemudahan dalam menuntut ilmu itu tidak dianjurkan sombong 

dan takabur.
2
 Adab merupakan salah satu syarat penting bagi para penuntut 

ilmu. Menurut Syekh Muhammad Najih Maimoen, dalam pendidikan Islam 

terdapat tiga komponen penting yang harus   dimiliki   oleh 

Mu‟allimdanMuta‟allim,yaitu   ilmu   yang   benar,   amal,   dan   adab.   

Penuntut ilmu yang tidak mempunyai etikaakan menampakkan kebingungan 

                                                                 
2
 Ahmad   Basuni,Konsep   Pendidikan   Syekh   Nawawi   al-Bantani,      http://www-

kompasina- com.cdn.ampproject.org, (diakses pada Selasa.13 September 2022, pukul: 21.00)   
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dan kekeliruan dalam ilmu, sehingga  menjadikannya  seseorang  yang  

angkuh,  keras  kepala,  dan  selalu  merasa  benar walaupun salah.
3
 

Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa saat ini banyak orang 

yang menuntut ilmu dengan niat tidak untuk diamalkan melainkan untuk 

membangun kebanggaan diri di hadapan teman-temannya, dan sebagai bekal 

untuk menipu dan menzalimi, oleh karena itu pentingnya etika/adab dalam 

menuntut ilmu untuk terhindar dari sifat sombong dan hal lainnya yang 

menyebabkan ilmu tersebut tidak bermanfaat.
4
 

Ilmu memang  memiliki derajat yang tinggi di hadapan Allah Swt, 

namun etika/adab adalah buah nyata dari ilmu itu sendiri. Oleh karena itu, 

para ulama salaf lebih mendahulukan etika/adab dibandingkan dengan ilmu 

dan mereka sangat menjaga adab islami dalam pikiran, ucapan, dan perbuatan. 

Beberapa  nasihat para ulama sebagai berikut :  

1) Imam Ibnul Mubarak berkata “Aku belajar adab selama tiga puluh tahun, 

dan aku belajar ilmu selama dua puluh tahun.”  

2) Imam Syafi‟i berkata“Ilmu bukanlah diukur dengan apa yang telah 

dihafal oleh seseorang, tetapi diukur dengan apa yang bermanfaat bagi 

dirinya.” 

3) Imam Ibnu Wahab berkata “Aku lebih mengutamakan belajar adab 

kepada Imam Malik dibandingkan dengan belajar ilmu darinya.”
5
 

Oleh karena itu adab menuntut ilmu adalah hal yang sangat penting 

dalam proses  menuntut ilmu karena seseorang tidak akan mendapatkan 

keberkahan ilmu tanpa adanya etika  atau adab dalam menuntut ilmu. 

2. Tafsir ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Adab Menuntut Ilmu (Q. S Al-Kahfi 

Ayat 60-78) 

Asbabun Nuzul Surah al-Kahfi Ayat 60-78   

                                                                 
3
 Hanafi, “Urgensi Pendidikan Adab dalam Islam,” dalam  Saintifika Islamica : Jurnal 

Kajian Keislaman,  Vol. 4 No. 1 (Januari-Juni 2017), h.72-74 
4
 Syekh Nawawi al-Bantani, Salalimul Fudhola, menapaki Tangga-tangga Keutamaan 

Hidup, Penerj. Tim Raksa Ajar Indonesia, (Banten: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 

Banten, tt), h. 183    
5
 Hanafi, Urgensi Pendidikan  Adab dalam Islam , Saintifika Islamica : Jurnal Kajian 

Keislaman, Vol. 4  No 1 (Januari-Juni 2017), h.69-70   
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Kisah ini bermula pada suatu hari nabi Musa As, berpidato di tengah-

tengah bani Israil dalam pidatonya beliau ditanya “siapakah orang yang 

paling berilmu?”  kemudian beliau menjawab “saya”, dengan jawaban 

tersebut beliau mendapat  peringatan dari Allah bahwa ada yang lebih berilmu 

dari padanya yaitu nabi Khidir  As. Kemudian nabi Musa As menanyakan 

keberadaan Nabi Khidir As, dan Allah  Swt tidak memberi tahu tempat nabi 

Khidir As secara jelas melainkan dengan  sebuah isyarat yaitu ketika hendak 

berangkat  Nabi Musa diperintahkan untuk  membawa ikan asin yang 

kemudian dipertemuan dua laut, ikan tersebut bisa hidup  kembali maka 

disitulah tempat nabi Khidir As.
6
 

 

a) Q. S Al-Kahfi Ayat 60-64 (Mempunyai semangat yang tinggi dan tidak 

putus asa dalam menuntut ilmu) 

ًَ حُقبُبً  َْ امَْضِ ٌْهِ اَ ى ابَْهغَُ مَجْمَعَ انْبحَْشَ
ٓ سٰى نفِخَٰىًُ لَْٓ ابَْشَحُ حَخّٰ ُْ ارِْ قبَلَ مُ ََ ٍِمَب ٓٙ﴿ ٍْىِ ب بهَغََب مَجْمَعَ بَ  فهَمََّ

ًٗ فىِ انْبحَْشِ سَشَببً  ٍْهَ حٍَمَُب فبَحَّخَزَ سَبِ ُْ ٍْىبَ مِهْ سَفشَِوبَ ٔٙوسٍَِبَ حُ صَا قبَلَ نفِخَٰىًُ اٰحىِبَ غَذَاۤءَوبَۖ نقَذَْ نقَِ ََ ب جَب  فهَمََّ

زَا وصََببً  ٍْطٰهُ انَْ ارَْكُشَيٗۚٗ ٌٰٕٙ ًٍُْ الَِّْ انشَّ مَبٓ اوَْسٰىىِ ََ ثَۖ  ُْ ٍْجُ انْحُ ًْ وسَِ خْشَةِ فبَوِِّ ٌْىبَٓ انِىَ انصَّ ََ ٌْجَ ارِْ اَ  قبَلَ اسََاَ

ًٗ فىِ انْبحَْشِ عَجَببً  ٍْهَ احَّخَزَ سَبِ ٌِمَب قصََصًبۙ ََٖٙ ى اٰثبَسِ
ا عَهٰٓ  ﴾ ٗٙ قبَلَ رٰنكَِ مَب كُىَّب وبَْغِۖ فبَسْحذََّ

Terjemahan : 

60.  (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya,451) “Aku tidak 

akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut atau aku 

akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun.” 

451) Menurut sebagian mufasir, pria itu bernama Yusya’ bin Nun, salah 

satu pembesar Bani Israil. 

61.  Ketika mereka sampai ke pertemuan dua laut, mereka lupa ikannya, 

lalu (ikan mereka) melompat mengambil jalan ke laut itu. 

62.  Ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada 

pembantunya, “Bawalah kemari makanan kita. Sungguh, kita benar-

benar telah merasa letih karena perjalanan kita ini.” 

63.  Dia (pembantunya) menjawab, “Tahukah engkau ketika kita mencari 

tempat berlindung di batu tadi, sesungguhnya aku lupa (bercerita tentang) 

ikan itu dan tidak ada yang membuatku lupa untuk mengingatnya, kecuali 

setan. (Ikan) itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh.” 

64.  Dia (Musa) berkata, “Itulah yang kita cari.” Lalu keduanya kembali 

dan menyusuri jejak mereka semula. 

 

Pada   ayat 60-64 adalah mengisahkan tentang perjuangan nabi 

Musa As untuk mencari nabi Khidir As. Dalam Tafsir Marāḥ Labīd 

                                                                 
6
 Muhammad  Nawawi al-Jawi, Marah Labid Tafsir an-Nawawi, jld 1, (Maktabah Usaha  

Keluarga Semarang  :  tt), h.502   
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dikisahkan bahwa nabi Musa As meminta untuk ditemani oleh 

pembantunya yaitu Yusya‟ ibnu Nun ibnu Ifrayim ibnu Yusuf As yang 

merupakan salah seorang pemuka kaum Bani Israil yang dihormati, 

disebutkan Fatâ karena selalu melayani nabi Musa As dan menjadi  

pembantunya. 

Syekh Nawawi al-Bantani menafsirkan dalam ayat tersebut 

mengisahkan  tentang semangat nabi Musa As dalam perjalanan mencari 

nabi Khidir untuk  menuntut ilmu kepadanya. Syekh Nawawi al-Bantani 

menafsirkan  أابْ راحُ لَا yaitu “aku  tidak akan berhenti dari langkahku ini,” 

hal tersebut menunjukan bahwa semangat  nabi Musa As dalam menuntut 

ilmu sangat tinggi, dan beliau tidak putus asa dalam  perjalanannya 

menemui nabi Khidir As untuk menuntut ilmu meski jarak yang  ditempuh 

sangat jauh dan membutuhkan waktu yang lama. 

Di tengah perjalanan nabi Musa merasa kelelahan kemudian nabi 

Musa As  meminta kepada pembantunya untuk membawakan makanan 

kepadanya, namun  ternyata pembantunya  melupakan kejadian  aneh yang 

menimpa ikan tersebut,  bahwa  ikan  tersebut  telah  mengambil  jalannya  

ke  laut  dengan  cara  yang  menakjubkan. Dalam suatu pendapat 

disebutkan bahwa ketika pembantu nabi Musa  As mencuci ikannya yang 

penuh garam, tiba-tiba ikannya bergerak dan hidup, lalu  masuk  ke  dalam  

kaut.  Ketika  nabi  Musa  As  mengetahui  hal  tersebut  beliau  

mengatakan bahwa “inilah tempat yang kita cari” maka keduanya pun 

kembali ke  tempat dimana ikan tersebut hidup kembali, disitulah mereka 

bertemu dengan nabi  Khidir As. Dalam hal tersebut dapat kita lihat bahwa 

di tengah perjalanan dalam  menuntut ilmu selalu ada rasa lelah, kunci 

untuk berhasil dalam menuntut ilmu  adalah jangan berputus asa, tetap 

semangat walaupun perjalanan yang dilalui tidak  mudah dan dipenuhi 

oleh rasa lelah.
7
 

                                                                 
7
 Muhammad  Nawawi al-Jawi, Marah Labid Tafsir an-Nawawi, jld 1, (Maktabah Usaha  

Keluarga Semarang  :  tt), h.502-503   
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b) QS. Al-Kahfi ayat 65-66 (Bersikap sopan dan berbaik sangka kepada 

guru) 

 

عَهَّمْىًُٰ مِهْ نَّذُوَّب عِهْمًب  ََ هْ عِىْذِوبَ  ٍْىًُٰ سَحْمَتً مِّ هْ عِببَدِوبَٓ اٰحَ جَذَا عَبْذًا مِّ َُ سٰى ٌمَْ احََّبعُِكَ عَهٰٓى ٘ٙفَ ُْ ًٗ مُ  قبَلَ نَ

ب عُهِّمْجَ سُشْذًا   ٙٙانَْ حعَُهِّمَهِ مِمَّ

Terjemahan : 

65.  Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari hamba-hamba 

Kami yang telah Kami anugerahi rahmat kepadanya dari sisi Kami. Kami 

telah mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami. 

66.  Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 

mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) dari apa yang telah diajarkan 

kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?” 

 

Ketika  nabi  Musa  As  meminta  izin  kepada  nabi  Khidir  As  

untuk  mengikutinya agar Khidir As mengajarkan ilmu kepadanya. Dalam 

Tafsir Marāḥ  Labīd  kemudian dijelaskan bahwasanya jawaban Khidir As 

pada saat itu adalah  “Cukuplah bagimu kitab Taurat sebagai ilmu dan 

bagi kaum Bani Israil, lupakanlah  yang  lainnya.”  Musa  berkata,  

“Sesungguhnya  Allah  telah  memerintahkannya  kepadaku.” Maka saat 

itu terjadilah perdebatan kecil antara nabi Musa As dan nabi  Khidir As 

yang mengklaim bahwa nabi Musa As tidak akan mampu bersabar dalam  

mengikutinya, namun nabi Musa As meyakinkannya bahwasanya dia 

mampu untuk  bersabar dalam mengikutinya, setelah perdebatan kecil itu 

akhirnya nabi Khidir As  mengijinkan nabi Musa As untuk mengikutinya 

dengan syarat tidak boleh bertanya  tentang apapun yang dilihat oleh nabi 

Musa As sampai Khidir AS yang akan  menjelaskannya sendiri, kemudian 

nabi Musa As menyetujuinya, pada saat itulah  awal perjalanan nabi Musa 

As mengikuti  nabi Khidir As untuk mendapatkan ilmu  pengetahuan.
8
 

Dari ayat tersebut dapat kita lihat bahwa Musa As yang merupakan 

seorang  nabi namun berendah hati dihadapan Khidir As sebagai gurunya, 

dengan sikap yang  sopan dan bahasa yang indah serta nada suara yang 

lembut beliau berbicara kepada  Khidir As meminta izin untuk 

mengikutinya agar Musa As bisa mendapatkan ilmu  yang  belum  

                                                                 
8
 Muhammad  Nawawi al-Jawi, Marah Labid Tafsir an-Nawawi, jld 1, (Maktabah Usaha  

Keluarga Semarang  :  tt), h.503   



P- ISSN : 2656-6710  
E-ISSN : 2745-9128  

 
 

Jurnal Misbahul Ulum (Jurnal Institusi)  
V o l u m e 4 , N o . 2  Drsember 2 0 2 2  h . 121 - 1 36 

                                                                                 Jurnal Misbahul Ulum (Jurnal Institusi) 
 V o l u m e 4 ,  N o . 2  Desember  2 0 2 2  h . 121- 136 |129 

 

diketahuinya.  Untuk  itu  kita  sebagai  seorang  pelajar  hendaknya  

bersikap sopan dan rendah hati kepada guru agar menciptakan interaksi 

yang baik  antara guru dan murid.   

 

c) QS. Al-Kahfi ayat 67- 68 (Tidak mudah tersinggung) 

 

ًَ صَبْشًا  ٍْعَ مَعِ ًٖ خُبْشًا ٧ٙقبَلَ اوَِّكَ نهَْ حسَْخطَِ ٍْفَ حصَْبشُِ عَهٰى مَب نمَْ ححُِظْ بِ كَ ََ  ٙ٨ 

Terjemahan : 

67.  Dia menjawab, “Sesungguhnya engkau tidak akan sanggup bersabar 

bersamaku. 

68.  Bagaimana engkau akan sanggup bersabar atas sesuatu yang engkau 

belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentangnya?” 

 

Syekh  Nawawi  al-Bantani  dalam  tafsirnya  menjelaskan  bahwa  

yang  dimaksud  ayat  tersebut  adalah  bagaimana  kamu  akan  dapat  

bersabar,  sedangkan  kamu  tidak  mengetahui ilmunya yakni ilmu yang 

belum pernah kamu ketahui keterangan dan hikmahnya, yaitu ilmu kasyaf, 

sedangkan kamu berada dalam ilmu yang tidak aku  ketahui yaitu ilmu 

lahiriah atau ilmu syariat.
9
 

Dapat disimpulkan bahwa ketika guru melakukan sesuatu yang 

terlihat  melemahkan murid, seperti nabi Khidir yang mengklaim bahwa 

nabi Musa As tidak akan mampu bersabar bersamanya, hal itu disebabkan 

karena guru (Khidir) lebih  mengetahui suatu perkara dibandingkan 

muridnya (Musa). Ayat ini juga dapat  dijadikan sebagai motivasi untuk 

nabi Musa As agar lebih bersabar dan giat dalam  belajar sehingga dapat 

memahami perkataan atau tindakan gurunya (Khidir). Jadi jangan 

berputus  asa  apalagi  tersinggung  dengan  ucapan  guru  yang  terkesan  

melemahkan, tapi jadikanlah motivasi untuk belajar lebih giat lagi agar 

tidak  terlihat lemah di hadapan guru, karena boleh jadi ketika guru 

berbicara seperti itu  adalah untuk memotivasi muridnya agar menjadi 

lebih baik.
10

 

                                                                 
9
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d) QS. Al-Kahfi ayat 69 (Mempunyai komitmen) 

ًْ نكََ امَْشًا  لَْٓ اعَْصِ ََّ ُ صَببشًِا  ًْٓ انِْ شَبۤءَ اّللّٰ ٩ٙقبَلَ سَخجَِذُوِ  

Terjemahan: “Dia berkata,”jika engkau mengikutiku, maka janganlah 

engkau  menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku 

menerangkannya  kepadamu.”  

   

Pada ayat 69 ini merupakan respon dari nabi Musa As atas 

pernyataan nabi  Khidir As yang menyatakan bahwa nabi Musa As tidak 

akan mampu untuk bersabar  dalam mengikutinya. Pada ayat 69 Syekh 

Nawawi menjelaskan dalam tafsirnya  bahwasanya  lafal  tersebut  di-

„aṭaf-kan  kepada  Ṣābiran,  yakni  engkau  akan  mendapati aku seorang 

yang sabar terhadap segala sesuatu yang kulihat darimu dan  tidak akan 

menentang perintahmu. Dalam ayat tersebut dapat kita lihat bahwasanya  

nabi Musa As sejak awal telah berkomitmen untuk bersabar dalam 

keadaan apapun  dan tidak akan menentang perintah Khidir As 

(gurunya).
11

   

Hal inilah yang harus dimiliki para murid dalam menuntut ilmu 

yakni  memiliki komitmen untuk bersabar dan mentaati perintah gurunya 

sesuai dengan  syariat agar terciptanya hubungan yang harmonis antara 

guru dan murid sehingga  memudahkan murid dalam menuntut ilmu dan 

agar mendapatkan ilmu yang berkah. 

e) QS. Al-Kahfi ayat 70 (Bertanya kepada guru sesuai dengan izin guru) 

ى احُْذِدَ نكََ مِىًُْ رِكْشًا 
ٓ ءٍ حَخّٰ ًْ ًْ عَهْ شَ ًْ فلَََ حسَْ ـهَْىِ  ٧ٓ ࣖقبَلَ فبَنِِ احَّبعَْخىَِ

 

Terjemahan:  

70.  Dia berkata, “Jika engkau mengikutiku, janganlah engkau 

menanyakan kepadaku tentang apa pun sampai aku menerangkannya 

kepadamu.” 

 

Pada ayat 70 ini merupakan syarat dari nabi Khidir As untuk nabi 

Musa As, yakni jika Musa As ingin mengikutinya, maka syaratnya adalah 

jangan bertanya  sesuatupun  sampai  Khidir  As  yang  akan  

                                                                                                                                                                                
Tarbawi Jurnal Pendidikan Islam, Vol.XI, No.1, (Yogyakarta: 2018), h.224   
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menjelaskannya.  Syekh  Nawawi  al- Bantani  menjelaskan  dalam  

tafsirnya  „‟  ََى شَيْءٍ عَنْ تَسْألَْنِيْ فَل  yang artinya “maka ‟„ ذِكْرًا مِنْهُ لكََ أحُْدِثَ حَتّّٰ

janganlah engkau  menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai 

aku menerangkannya  kepadamu.” yakni yang  kamu saksikan dari 

perbuatan-perbuatanku nanti sekalipun hal itu kamu ingkari  menurut ilmu 

lahiriahmu.
12

 

Dari ayat tersebut dapat diambil pelajaran bahwa kita sebagai 

penuntut ilmu  hendaklah meminta izin ketika akan bertanya kepada guru. 

Namun ketika guru  menjelaskan pelajaran hendaklah diperhatikan agar 

apa yang dijelaskan oleh guru  dapat dipahami.   

 

f) QS. Al-Kahfi ayat 71-73 (adanya penyesalan dan permintaan maaf 

kepada guru,  ketika melakukan kesalahan)   

 ـبً امِْشًا  ٍْ ٌْهٍَبَۚٗ نقَذَْ جِئْجَ شَ ٍْىتَِ خَشَقٍَبَۗ قبَلَ اخََشَقْخٍَبَ نخِغُْشِقَ اَ فِ ى ارَِا سَكِببَ فىِ انسَّ
ٓ  قبَلَ انَمَْ ٧ٔفبَوْطَهقَبَۗ حَخّٰ

ًَ صَبْشًا  ٍْعَ مَعِ ًْ مِهْ امَْشِيْ عُسْشًا ٧ٕاقَمُْ اوَِّكَ نهَْ حسَْخطَِ ٌِقْىِ لَْ حشُْ ََ ٍْجُ  ًْ بمَِب وسَِ  ٧ٖ قبَلَ لَْ حؤَُاخِزْوِ

Terjemahan : 

71.  Kemudian, berjalanlah keduanya, hingga ketika menaiki perahu, dia 

melubanginya. Dia (Musa) berkata, “Apakah engkau melubanginya 

untuk menenggelamkan penumpangnya? Sungguh, engkau telah berbuat 

suatu kesalahan yang besar.” 

72.  Dia berkata, “Bukankah sudah aku katakan bahwa sesungguhnya 

engkau tidak akan sanggup bersabar bersamaku?” 

73.  Dia (Musa) berkata, “Janganlah engkau menghukumku karena 

kelupaanku dan janganlah engkau membebaniku dengan kesulitan dalam 

urusanku.” 

 

Pada ayat 71-73 dalam Tafsir Marāḥ Labīd menceritakan tentang 

perjalanan  nabi Musa As bersama nabi Khidir As yakni Musa dan Khidir 

menelusuri tepi  pantai mencari perahu untuk tumpangan, adapun Yusya‟ 

(pembantu nabi Musa)  kembali kepada Bani Israil, atau dia mengikuti 

Musa, akan tetapi tidak disebutkan  di dalam ayat, karena yang menjadi 

peran dari kisah ini adalah Musa dan Khidir.  Ketika keduanya menaiki 

perahu, kemudian Khidir melubanginya. Diriwayatkan  dari Ibnu Ka‟ab 
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dari Nabi Saw bahwa ada sebuah perahu yang mereka jumpai,  kemudian  

mereka  meminta  izin  kepada  pemiliknya  untuk  membawa  mereka.  

Pemilik perahu mengenal Khidir melalui tanda yang ada padanya, 

akhirnya pemilik  perahu bersedia membawa mereka tanpa upah.  Ketika 

perahu sampai diperairan  yang deras, Khidir mengambil sebuah kapak, 

lalu mencabut sebuah papan dari  perahu itu. Kemudian Musa protes 

terhadap perbuatan Khidir yang melubangi  perahu padahal menurut 

Musa hal tersebut bias menenggelamkan penumpangnya,  akhirnya Musa 

bertanya kepada Khidir tentang hal tersebut. Diriwayatkan bahwa  air 

tidak memasuki perahu tersebut, ketika melihat Khidir berbuat demikian 

lalu Musa melepaskan bajunya dan menyumbat lubangnya. Setelah 

mendapat protes  seperti itu kemudian Khidir mengingatkan tentang 

perjanjiannya sejak awal bahwa  tidak boleh bertanya apapun. Kemudian 

nabi Musa As menyesali perbuatannya dan  meminta maaf kepada 

Khidir.
13

 

Dari ayat tersebut dapat diambil pelajaran bahwa kita sebagai 

penuntut ilmu hendaklah meminta maaf dan menyesali terhadap 

kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan terhadap guru, dan 

berkomitmen untuk tidak mengulangi kesalahan  tersebut.   

g) QS. Al-Kahfi ayat 74-76 (meminta untuk diberi kesempatan dalam 

belajar  (mengulang), ketika melakukan kesalahan)   

ًٗ ۙقبَلَ اقَخَهَْجَ وفَْسًب صَكٍَِّتً  ى ارَِا نقٍَِبَ غُهٰمًب فقَخَهََ
ٓ  ـبً وُّكْشًا ۔ ࣖفبَوْطَهقَبَ ۗحَخّٰ ٍْ ٍْشِ وفَْسٍۗ نقَذَْ جِئْجَ شَ بغَِ  ۞ قبَلَ ٧ٗۢ 

ًَ صَبْشًا  ٍْعَ مَعِ ًْۚٗ قذَْ بهَغَْجَ ٧٘انَمَْ اقَمُْ نَّكَ اوَِّكَ نهَْ حسَْخطَِ ءٍ  بعَْذٌَبَ فلَََ حصُٰحِبْىِ ًْ  قبَلَ انِْ سَبنَْخكَُ عَهْ شَ

ًْ عُزْسًا   ٧ٙمِهْ نَّذُوِّ

Terjemahan : 

74.  Kemudian, berjalanlah keduanya, hingga ketika berjumpa dengan 

seorang anak, dia membunuhnya. Dia (Musa) berkata, “Mengapa engkau 

membunuh jiwa yang bersih bukan karena dia membunuh orang lain? 

Sungguh, engkau benar-benar telah melakukan sesuatu yang sangat 

mungkar.” 

75.  Dia berkata, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa 

sesungguhnya engkau tidak akan mampu bersabar bersamaku?” 
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76.  Dia (Musa) berkata, “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu 

setelah ini, jangan lagi engkau memperbolehkan aku menyertaimu. 

Sungguh engkau telah mencapai batas (yang wajar dalam) memberikan 

uzur (maaf) kepadaku.” 

 

Pada ayat 74-76 itu mengkisahkan tentang perjalanan nabi Musa As 

dengan  nabi Khidir As, yaitu perjalanan yang kedua setelah kesalahan 

yang dilakukan oleh  nabi Musa As yang kemudian dimaafkan oleh 

Khidir As. Mereka berjalan hingga  bertemu seorang anak kecil, 

kemudian Khidir As membunuhnya, karena perbuatan  itu Musa As pun 

protes terhadapnya dan mengannggap bahwa Khidir As telah  melakukan 

sesuatu yang mungkar, atas protes tersebut kemudian nabi Khidir As  

mengingatkan bahwa Musa As telah melakukan kesalahan yang kedua. 

Kemudian  nabi Musa As meminta maaf dan meminta kesempatan sekali 

lagi untuk mengikuti  Khidir As.
14

 

Oleh karena itu kita sebagai penuntut ilmu ketika melakukan 

kesalahan  maka berhak untuk meminta kesempatan untuk memperbaiki 

kesalahan tersebut,  maksimalnya adalah sampai 3 kali kesalahan. Jika 

sudah melakukan kesalahan yang  ketiga  maka  penuntut  ilmu  harus  

menerima  konsekuensi  atas  kesalahannya  tersebut.           

h) QS. Al-Kahfi ayat 77-78 (murid harus terima konsekuensi atas 

pelanggaran  yang dilakukan)   

ٌْذُ انَْ ٌَّىْقطََّ  ٍٍْبَ جِذَاسًا ٌُّشِ جَذَا فِ َُ ٌمَُب فَ ُْ ا انَْ ٌُّضٍَِّفُ ُْ ٌْهٍَبَ فبَبََ ٌْمَ قشٌَْتَِ  ِاسْخطَْعَمَبٓ اَ ىٓ ارَِآ احٍََبَٓ اَ فبَوْطَهقَبَ ۗحَخّٰ

ًِ اجَْشًا  ٍْ ُْ شِئْجَ نخََّخَزْثَ عَهَ ًٗ ۗقبَلَ نَ ٌْمِ مَب نمَْ حسَْخطَِعْ ٧٧فبَقَبَمَ َِ
ٍْىكَِۚٗ سَبوُبَِّئكَُ بخِأَْ بَ ََ  ًْ ٍْىِ زَا فشَِاقُ بَ ٌٰ  قبَلَ 

ًِ صَبْشًا  ٍْ هَ  ٧٨عَّ

 

Terjemahan : 

77. “ Lalu, keduanya berjalan, hingga ketika keduanya sampai ke 

penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh 

penduduknya, tetapi mereka tidak mau menjamu keduanya. Kemudian, 

keduanya mendapati dinding (rumah) yang hampir roboh di negeri itu, 
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lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, “Jika engkau mau, niscaya 

engkau dapat meminta imbalan untuk itu.” 

78.  Dia berkata, “Inilah (waktu) perpisahan antara aku dan engkau. Aku 

akan memberitahukan kepadamu makna sesuatu yang engkau tidak 

mampu bersabar terhadapnya.” 

 

Pada ayat 77-78 adalah mengisahkan tentang perjalanan nabi Musa 

dan nabi  Khidir yang ketiga yakni mereka berjalan hingga memasuki 

sebuah negeri yang  penduduknya tidak mau menjamu mereka (penduduk 

yang pelit), kemudian mereka  mendapatkan  sebuah  dinding  rumah  

yang  hamper  roboh  di  negeri  tersebut,  kemudian  Khidir  As  

membantu  memperbaikinya.  Karena  perbuatan  tersebut  kemudian 

Musa As memberikan saran kepada nabi Khidir As untuk meminta upah  

kepada si pemilik rumah, setidaknya hanya untuk memberikan minum. 

Namun  Khidir Aa pun mengingatkan Musa kembali bahwa ini adalah 

perpisahan antara kita  (Musa dan Khidir), karena Musa telah melakukan 

kesalahan yang ketiga sehingga  harus menerima konsekunsinya, sesuai 

dengan apa yang dikatakan sebelumnya,  bahwa dia (Musa) tidak akan 

mengikuti Khidir lagi ketika melakukan kesalahan  yang ketiga.
15

 

Oleh karena itu kita sebagai penuntut ilmu harus meneriama 

konsekuensi  ketika  kita  melakukan  kesalahan  dan  sudah  diberi  

kesempatan,  namun  kita  mengulangi  kesalahan  itu  lagi  sebanyak  3  

kali,  maka  kita  harus  menerima  konsekunsi atau hukuman yang 

diberikan oleh guru.        

 

D.   PENUTUP 

Dengan Menuntut seseorang menjadi berwawasan luas. Dan melalui 

pembelajaran, seseorang dapat membedakan antara baik dan buruk, benar dan 

salah, dapat dilakukan dan tidak mungkin. Di dalam menuntut ilmu terdapat 

sesuatu yang amat penting yang perlu diketengahkan, yaitu adab menuntut 
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ilmu. Penelitian dapat memberikan sumbangan dalam upaya memberikan 

pemahaman mengenai kewajiban belajar dan pentingnya memiliki ilmu 

pengetahuan, berdasarkan yang terdapat dalam kitab suci pedoman umat 

Muslim yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah.  
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